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ABSTRACT

Leadership style, workload, work stress, information technology, and
performance of employees. The purpose of this study was to determine the
effect of leadership style, workload, work stress, information technology, the
performance of employees at PT. Bank Bukopin, Tbk. Denpasar Branch by
analyzing the relationship between variables of leadership style, workload, work
stress, information technology, and employee performance. Type of this
research is quantitative with the questionnaire as a tool for data collection. For
statistical analysis and hypothesis testing using Structural Equation Modeling
(SEM). Respondents in this study were employees of PT. Bank Bukopin, Tbk.
Branch Denpasar with 106 people in population. The results showed that only
one variable that is not consistent with the hypothesis that no significant effect
on the performance of the employee (workload). Style of leadership, information
technology, and job stress produces positive and significant influence on
employee performance. So, the company have to pay attention to the variables
that affect the performance of employees in order to achieve the goals of the
company.

Keywords: leadership style, work load, work stress, information technology,
and employee performance.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bank identik pengertiannya dengan penghimpunan dana. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1993 tentang Perbankan dinyatakan bahwa bank
adalah suatu badan usaha yang kegiatannya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat banyak. Bank dibagi menjadi beberapa jenis seperti Bank Umum (bank
pemerintah ataupun swasta) serta Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Bank memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks dengan perannya masing-
masing. Cara kerja serta tanggung jawab yang besar pada karyawan bank menjadikan
pekerjaan sebagai karyawan bank tak luput dari yang namanya beban kerja yang tinggi.
Beban kerja yang tinggi menjadikan seorang karyawan bank dituntut untuk bekerja ekstra
sehingga kinerja seorang karyawan nantinya dapat dinilai dari pencapaian yang dihasilkan.

Bank merupakan suatu perusahaan yang mengedepankan pelanggan sebagai asset
terbesar, maka hal tersebut sangat ditentukan oleh tingkat kinerja dan kemampuan karyawan
yang bekerja dalam perusahaan tersebut. Dengan peranan penting dan strategis yang
dimainkan oleh sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan, maka tidaklah berlebihan
jika dikatakan bahwa sumber daya manusia menciptakan sumber keunggulan kompetitif pada
organisasi tersebut.

Peranan manajemen SDM suatu perusahaan itu sendirilah yang sangat berpengaruh
terhadap kinerja dari karyawan, karena sumber daya manusia merupakan sumber daya yang

298


http://journal.undiknas.ac.id/index.php/manajemen
mailto:gba.pinatih@gmail.com

Jurnal liImiah Manajemen & Bisnis ISSN: 2528-1208 (print), ISSN: 2528-2077 (online)
Volume 2, No. 2, Desember 2017 http://journal.undiknas.ac.id/index.php/manajemen

paling penting dan sangat menentukan dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan atau
sebuah organisasi. Organisasi pada suatu perusahaan wajib untuk dapat membuat dan
mengaplikasikan hal-hal positif untuk pengembangan sumber daya manusia. Strategi sumber
daya mausia berkaitan dengan visi, misi strategi organisasi, SBU (Strategy Business Unit)
dan juga strategi fungsional. Penentuan strategi sumber daya manusia perlu memperhatikan
dan mempertimbangkan misi, visi serta srategi korporat, serta perlu dirumuskan secara logis,
jelas, dan aplicable. Ketidaksesuaian strategi SDM dan strategi organisasi akan
mempengaruhi pencapaian sasaran organisasi. Kemitraan dengan organisasi lain merupakan
karakteristik untuk meningkatkan produktivitas dan prestasi organisasi. Oleh sebab itu,
network structure dan budaya organisasi yang mengacu pada inovasi, kreativitas dan belajar
berkesinambungan (continuous learning) akan merupakan pilihan yang tepat bagi organisasi-
organisasi yang ingin survive dan berkembang (Mariana, 2012).

Pada dasarnya setiap orang memiliki potensi yang luar biasa dan belum dimanfaatkan
secara penuh. Dalam penegasan tersebut menjadi tugas manajer untuk memanfaatkan
sumber daya itu sedemikian rupa untuk kepentingan pencapaian tujuan organisasi, nhamun
tetap memberikan suatu penghargaan dan penghormatan terhadap SDM yang bersangkutan.

Kinerja merupakan prestasi kerja pegawai dimana kinerja menunjukkan kemampuan
karyawan untuk menghasilkan hasil akhir baik kualitas serta kuantitas produksi dalam jangka
waktu tertentu (Sitepu, 1.U, 2014). Karyawan akan dinilai oleh perusahaan atau manajemen
berdasarkan kinerja yang diberikan kepada perusahaan. Semakin baik kinerja, maka peluang
dalam pengembangan karir akan sangat terbuka. Namun, kinerja karyawan yang diharapkan
perusahaan tidak serta merta terjadi begitu saja. Timbal balik antara kedua belah pihak harus
terjadi untuk dapat saling melengkapi. Berdasarkan beberapa literature yang ada, baik atau
buruknya kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada pada perusahaan
seperti:

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan selama ini dipandang memiliki pengaruh yang besar dalam
mempengaruhi kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang
dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan
kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat
dimaksimalkan (Tampi, 2014). Beragam tipe kepemimpinan akan menghasilkan aura atau
iklim kerja yang berbeda pula sehingga kinerja karyawan pun dapat diukur dari model
kepemimpinan yang diterapkan. Sebagai contoh model kepemimpinan otoriter yang tegas dan
keras, akan menjadikan karyawan mau tidak mau tunduk dan menjalankan apa yang menjadi
tanggung jawabnya dengan dibawah tekanan yang tinggi. Hasil yang diperoleh mungkin saja
sesuai harapan namun disisi lain, karyawan kemungkinan menjadi tidak betah berada pada
iklim organisasi yang demikian. Maka dari itu, seorang pemimpin harus menerapkan gaya
kepemimpinan untuk dapat mengelola struktur organisasinya dalam mencapai tujuan
bersama serta tujuan perusahaan.

Beban kerja

Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Menpan,
1997 dalam Yurasti 2015). Yurasti (2015) kemudian menyimpulkan pada penelitiannya bahwa
beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang membutuhkan proses mental atau
kemampuan yang harus dalam diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk
fisik ataupun psikis

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah suatu
hal yang berkaitan dengan kondisi fisik dan psikis atau mental seorang pegawai yang
dipengaruhi oleh faktor tanggung jawab yang timbul atas pekerjaannya dalam suatu
organisasi.
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Teknologi Informasi

Teknologi informasi dapat diibaratkan sebagai dapur utama yang mengolah data yang
terkumpul dari berbagai sumber, kemudian dilakukan pengolahan yang matang, sehingga
menghasilkan suatu informasi yang berguna bagi pengguna. Era sekarang, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi hal yang sangat mutlak mengingat teknologi informasi sangat
membantu berbagai jenis pekerjaan. Dunia perbankan tanpa teknologi informasi yang
mumpuni, akan menjadikan suatu bank tersebut ditinggalkan oleh nasabah mengingat
keinginan masyarakat terhadap pelayanan yang cepat sangatlah besar. Hal ini menyebabkan
peran teknologi informasi dalam membantu pekerjaan karyawan sangatlah penting guna
memenuhi kebutuhan nasabah.

Stres Kerja

Stres kerja adalah suatu reaksi seseorang sebagai respon penyesuaian terhadap
berbagai tuntutan baik yang bersumber dari dalam ataupun dari luar  organisasi  yang
dirasakannya sebagai peluang dan ancaman yang dapat diukur melalui stress reaction dan
demands (Saina, 2013).

Sementara itu, dikemukakan oleh Ivancevich et al (2007:295) pada Saina (2013)
bahwa dari perspektif orang biasa, stres dapat digambarkan sebagai perasaan tegang,
gelisah atau khawatir, semua perasaan merupakan manifestasi dari pengalaman stres, suatu
terprogram yang kompleks untuk mempersepsikan ancaman yang dapat menimbulkan hasil
yang positif maupun negatif. Stres merupakan hal yang tidak perlu dihindari, hanya saja perlu
dimajamen agar stres dapat berakibat positif.

PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Denpasar merupakan suatu perusahaan perbankan
milik swasta dimana PT. Bank Bukopin, Tbk. juga merupakan satu-satunya bank swasta yang
masih ada campur tangan pemerintah dengan kepemilikan saham 11,43%. Untuk dapat
memberikan layanan yang terbaik kepada masyarakat di bidang keuangan, PT. Bank
Bukopin, Tbk. memiliki visi “Menjadi lembaga keuangan terkemuka dalam pelayanan jasa
keuangan yang terintegrasi’ serta misi “Memberikan solusi jasa keuangan yang unggul dan
komprehensif yang memenuhi kebutuhan nasabah dalam dunia usaha, individu, dan
keluarga” (http://www.bukopin.co.id/read/84/Visi_Misi.html).

Untuk dapat mewujudkan visi dan misi tersebut, setiap karyawan harus paham dan
menerapkan budaya perusahaan dalam bekerja, yaitu “PRIDE” (Professionalism, Respects
Others, Integrity, Dedicated to Customer, Excellence).

Untuk dapat mengaplikasikan budaya tersebut harus dimulai dari karyawan itu sendiri.
Kemauan dari karyawan untuk dapat mengaplikasikan hal tersebut tentunya didorong oleh
faktor-faktor lain yang menjadi feedback baginya. Diterapkannya budaya peruasahaan secara
maksimal akan mengakibatkan kinerja perusahaan semakin membaik. Atas dasar tersebut,
orientasi pada sumber daya manusia menjadi hal utama yang wajib diperhatikan oleh
manajemen agar dapat bekerja secara maksimal sesuai dengan tanggung jawabnya masing-
masing.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Bukopin Tbk. Cabang Denpasar?

2. Apakah beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Bank Bukopin
Tbk. Cabang Denpasar?

3. Apakah teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Bukopin Thk. Cabang Denpasar?

4. Apakah beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja?

5. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap stres kerja?
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6. Apakah stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Bank Bukopin Tbk.
Cabang Denpasar?

Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Bukopin Tbk. Cabang Denpasar

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Bukopin
Tbk. Cabang Denpasar

3. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Bukopin Thk. Cabang Denpasar

4. Untuk mengetahui pengaruh beban keja terhadap stres kerja karyawan PT. Bank Bukopin
Tbk. Cabang Denpasar

5. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Bukopin
Tbk. Cabang Denpasar.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah:
1. Manfaat teoritis, yaitu agar dapat menjadi bahan acuan terkait dalam penelitian
berikutnya khususnya dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
2. Manfaat praktis, yaitu dapat menjadi acuan atau bahan evaluasi bagi manajemen PT.
Bank Bukopin, Thk. Cabang Denpasar.

KAJIAN LITERATUR

Kepemimpinan

Kepemimpinan (leadership) merupakan proses pengaruh sosial, yaitu suatu
kehidupan yang mempengaruhi kehidupan lain, kekuatan yang mempengaruhi orang lain
kearah mencapai tujuan tertentu (Soekarno, 2015).

Nawawi (2011) menyebutkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu upaya
menanamkan pengaruh untuk memotivasi karyawan sehingga mereka mau bekerja sesuai
dengan pencapaian tujuan yang dikehendaki. Pimpinan berusaha agar para karyawannya
mau dan mampu bekerja dengan optimal.

Menurut Yuki (2005) yang dijabarkan pada Rani Mariam (2009), kepemimpinan adalah
proses untuk mempengaruhi orang lain, untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu
dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi
upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah
sebuah seni mempengaruhi orang lain dalam sebuah organisasi yang dipimpin, dengan tujuan
bersama tanpa paksaan untuk dapat merelealisasikan apa yang menjadi visi misi organisasi.

Beban Kerja

Beban kerja pastinya dialami oleh setiap pegawai formal maupun non formal.
Pengertian beban kerja itu sendiri beragam namun dengan konsep yang sama. Menurut
Cooper yang dituangkan pada Yurasti (2015), beban kerja itu sendiri contohnya target yang
telah ditetapkan perusahaan merupakan suatu beban kerja yang harus ditanggung oleh
seorang pegawai. Beban kerja yang cukup berat dirasa dapat mempengaruhi kondisi fisik dan
psikis seseorang.

Yurasti (2015) kemudian menyimpulkan pada penelitiannya bahwa beban kerja
merupakan sejumlah kegiatan yang membutuhkan proses mental atau kemampuan yang
harus dalam diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik ataupun psikis.
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah suatu
hal yang berkaitan dengan kondisi fisik dan psikis atau mental seorang pegawai yang
dipengaruhi oleh faktor tanggung jawab yang timbul atas pekerjaannya dalam suatu
organisasi.

Stres Kerja

Luthans (2006;440) pada Noviansyah dan Zunaidah (2011) mendefinisikan stres
adalah respon adaptif yang dihubungkan oleh perbedaan individu dan atau proses psikologi
yang merupakan konsekuwensi tindakan, situasi, atau kejadian eksternal (lingkungan) yang
menenpatkan tuntutan psikologis dan atau fisik yang berlebihan pada seseorang.

Menurut Tukimin (2014) menyebutkan bahwa stres timbul akibat kepuasan kerja tidak
berwujud dari pekerjaannya. Respon orang pada stresor bervariasi menurut kepribadian
mereka, sumber daya yang tersedia untuk membantu menanggulanginnya, dan konteks di
mana stres terjadi. Ketika tingkat stres relatif rendah pada saat menguasai sumber daya, stres
dapat menjadi kekuatan positif, menstimulasi perubahan yang diinginkan dan pencapaian
hasil.

Menurut Lilis (2008), stres kerja adalah respon adaptif, tanggapan, penyesuaian diri
terhadap suatu kondisi antara individu dan lingkungan. Stres yang rendah dan berlebihan
akan menyebabkan lesu, malas, cepat bosan, kehilangan efisiensi, kecelakaan kerja, serta
kelelahan fisik.

Berdasarkan pengertian dan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa stres kerja
merupakan suatu hal yang berkaitan dengan tekanan-tekanan, gangguan, ketegangan,
ketidaknyamanan seseorang terhadap suatu hal yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
disekitarnya.

Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah pemanfaatan hardware dan software yang digunakan
untuk penyimpanan (store), penemuan kembali (retrieve), dan memanfaatkan (use) informasi.
(Wikipedia pada Ishak 2008).

Teknologi informasi meliputi segala cara atau alat yang terintegrasi yang digunakan
untuk menjaring data, mengolah dan mengirimkan atau menyajikan secara elektronik menjadi
informasi dalam berbagai format yang bermanfaat bagi pemakainya (Rahmawati, dkk).

Maharsi (2000) meyebutkan bahwa teknologi informasi sebagai perpaduan antara
teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras,
perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah
perpaduan antara perangkat keras (hardware) yang didalamnya berisikan perangkat lunak
(software) yang siap digunakan oleh pengguna (user / brainware) untuk dapat mengolah data
menggunakan teknologi sehingga menjadi informasi yang digunakan sebagai laporan untuk
pengambilan keputusan organisasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadanya (Masitahsari, 2015).

Menurut Mangkunegara (2010:9) pada (Masitahsari, 2015) mengemukakan
pengertian kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Russell dan Bernadin (1993:135) yang juga dituangkan pada (Masitahsari,
2015) mengemukakan bahwa performance (kinerja) adalah catatan yang di hasilkan dari
fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode waktu tertentu.
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2007:9) pada Sukmarwati, dkk, kinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil akhir dari
suatu proses yang dilakukan oleh karyawan atau pegawai dimana kinerja ini akan menjadi
nilai dimata manajemen apakah karyawan bersangkutan berprestasi atau tidak.

Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Membenkan motivis ke
bawahan

spemimpitan (X1) T —
L R e
"'—-._____ — Sosak Tidur
Hi o Y

- Menarannys kesasatran
— _,--"---F
g - -
rd Ny \ Penurunan Produkrivitas
Heban Kega |.'t_::.’/}Q_.__ \_\ Hé
\H_ T
—— --\-"—\.___ \

T i Ky Kualitas Kerja
o

Kuamltu K:r_|a

T
\
\

Interaksi ke Bawakan

Kondisi Pekerjaan

Standar Kerja

Kemudahan Benuiee
I formas

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Semakin baik gaya kepemimpinan maka semakin baik kinerja karyawan.
Semakin berat beban kerja karyawan maka semakin turun kinerja karyawan.
Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka semakin bagus kinerja karyawan.
Semakin berat beban kerja karyawan maka semakin tinggi stres kerja karyawan.
Semakin buruk gaya kepemimpinan, semakin tinggi stres kerja karyawan.
Semakin tinggi stres kerja karyawan maka semakin rendah kinerja karyawan.

onhkwhE

METODE

Populasi dan Sampel Penelitian

Syarat cakupan populasi dari penelitian ini antara lain :

1) Merupakan PT. Bank Bukopin Tbk, Cabang Denpasar yang telah bekerja selama 6
(enam) bulan atau lebih. Hal tersebut karena karyawan yang bekerja selama minimal
enam bulan telah mengalami pergantian pemimpin cabang.

2) Merupakan karyawan tetap atau karyawan kontrak, namun bukan merupakan sopir,
satpam, cleaning service atau pegawai outsourcing.

Populasi pada PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Denpasar berjumlah 106 orang.
Berdasarkan populasi tersebut yang berjumlah 106 orang, maka pada penelitian ini
menggunakan sensus atau dengan kata lain semua populasi digunakan sebagai sampel.
Sensus ini dilakukan dengan pertimbangan populasi yang ada tidak terlalu banyak dan
memungkinkan untuk dijangkau atau dilakukan penelitian.
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dengan cara menyusun
daftar pertanyaan, dimana setiap pertanyaan disediakan pilihan jawaban dengan masing-
masing jawaban merupakan kisaran nilai yang dijawab menurut pandangan responden.
Menurut Hendri (2009) menyatakan bahwa kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang
akan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung
melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan.

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian, yaitu berisikan pertayaan—
pertanyaan tentang demografi responden dan berisikan tentang pernyataan-pernyataan
yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Setiap pertanyaan yang diajukan secara
tertulis kepada responden merujuk kepada skala agree dissagree, yakni disediakan 10
pilihan jawaban yaitu dari 1 sampai dengan 10 dimana semakin tinggi nilai yang diberikan,
berarti tingkat setuju juga semakin tinggi.

Konsep pengukuran masing-masing variabel tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Jawaban Sangat Tidak Setuju < | > Sangat Setuju

Skor/nilai 2 Bl ‘ 4 5 6 7 8 9

Teknik Analisa Data
1. Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas dan reabilitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam
suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel serta konsistensi data
yang diperoleh. Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected Iltem-Total
Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai
Miung Yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation = 0,30 (Sugiyono, 2015:178).
Sedangkan untuk reabilitas apabila nilai koefisien o > 0,5 maka dapat dikatakan bahwa
instrumen yang digunakan tersebut reliable (Ferdinand, 2014)

2. Evaluasi Normalitas Data

Evaluasi normalitas data dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio (c.r.)
dari skewness value dan kurtosis value sebesar + 2,58 pada tingkat signifikansi 0,01. Data
dapat disimpulkan mempunyai distribusi normal jika c.r. skewness value (nilai kemencengan
data) dan c.r. kurtosis value (nilai keruncingan data) di bawah harga mutlak 2,58 (Ferdinand,
2014:110).

3. Pengujian Analisis Faktor Konfirmantori (CFA)

Analisis faktor konfirmatori dimaksudkan untuk menganalisis tingkat validitas dari data
yang ada dalam penelitian ini. Sebuah indikator signifikan mengkonfirmasi variabel laten jika
memiliki nilai lamda (1) / Regression Weight > 0,50 dan nilai Critical Ratio (C.R.) > 2,00
(Ferdinand, 2014:24-25)

4. Evaluasi Kriteria Goodness of Fit

Pengujian model ini menggunakan beberapa fit indeks untuk mengukur seberapa
kesesuaian dari model penelitian yang sedang dikembangkan. Hal yang diuji pada penelitian
ini adalah Chi-square, CMIN/DF, GFI, TLI, CFI, dan RMSEA.

5. Analisis Pengaruh dengan SEM

Tahap selanjutnya adalah analisis pengaruh dengan Structural Equations Model
(SEM). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel yang sudah tertera
pada kerangka pemikiran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis data sampel, langkah selanjutnya adalah melakukan uiji
hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
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Keterangan:

X1 : Gaya kepemimpinan

X2 : Beban kerja

X3 : Teknologi informasi

X4 : Stres Kerja

Y : Kinerja Karyawan

a. Hipotesis 1 (Hi) : Semakin baik gaya kepemimpinan maka semakin baik kinerja
karyawan.
Nilai p value pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 0,028 dengan nilai
estimate sebesar 0,449. Nilai signifikan < 0,05 dan nilai estimate yang bertanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap Y adalah positif dan signifikan. Hal ini
berarti Hipotesis | terbukti dan signifikan.

b.  Hipotesis 2 (H2) : Semakin berat beban kerja karyawan maka semakin turun kinerja
karyawan.
Nilai p value pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah sebesar 0,035 dengan nilai
estimate sebesar 0,951. Nilai signifikan < 0,05 dan nilai estimate yang bertanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh X2 terhadap Y adalah positif dan signifikan. Hal ini
berarti hipotesis 2 tidak terbukti.

C. Hipotesis 3 (H2) : Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka semakin
bagus kinerja karyawan.
Nilai p value pengaruh variabel X3 terhadap Y adalah sebesar 0,018 dengan nilai
estimate sebesar 0,428. Nilai signifikan < 0,05 dan nilai estimate yang bertanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh X3 terhadap Y adalah positif dan signifikan. Hal ini
berarti hipotesis 3 terbukti dan signifikan.

d. Hipotesis 4 (H4) : Semakin berat beban kerja karyawan maka semakin tinggi stres
kerja karyawan.
Nilai p value pengaruh variabel X2 terhadap X4 adalah sebesar 0,009 dengan nilai
estimate sebesar 0,836. Nilai signifikan < 0,05 dan nilai estimate yang bertanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh X2 terhadap X4 adalah positif dan signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 4 terbukti dan signifikan.

e. Hipotesis 5 (Hs) : Semakin buruk gaya kepemimpinan, semakin tinggi stres kerja
karyawan.
Nilai p value pengaruh variabel X1 terhadap X4 adalah sebesar 0,222 dengan nilai
estimate sebesar 0,148. Nilai signifikan > 0,05 dan nilai estimate yang bertanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap X4 adalah positif namun tidak signifikan.
Hal ini berarti hipotesis 5 tidak terbukti.

f. Hipotesis 6 (Hs) : Semakin tinggi stres kerja karyawan maka semakin rendah
kinerja karyawan.
Nilai p value pengaruh variabel X4 terhadap Y adalah sebesar 0,030 dengan nilai
estimate sebesar -0,818. Nilai signifikan > 0,05 dan nilai estimate yang bertanda negatif
menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap Y adalah negatif dan signifikan. Hal ini
berarti hipotesis 6 terbukti dan signifikan.

g. Pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y

Setelah didapatkan model struktural yang fit dengan data penelitian, maka model
tersebut selanjutnya akan diestimasi dengan metode Maximum Likelihood untuk
menguji hipotesis penelitian. Estimasi model menggunakan teknik Maximum Likelihood
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Estimation (ML) sangat sensitif kepada taburan data yang tidak normal (Hair, Anderson,
Tatham & Black 1998). Sebagai alternatif jika taburan data tidak normal
teknik Bootstrapping boleh digunakan (Arbuckel & Wothke, 1999; Boomsma, 2000).
Berikut ini adalah hasil estimasi model struktural dengan metode Bootstrapping tersebut

Parameter Estimate Lower Upper P
X4 =— X1 148 -,071 373,222
X4 <--- X2 .836 ,646 .951 ,009
Y <--—- X1 449 ,132 1,066 ,028
Y < X2 951 ,365 3,394 ,035
Y <--- X3 424 ,200 ,782 ,018
Y <-—-— X4 -,818 -4,105 -.274 ,030

Estimate
X4 ,720
Y ,698

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 2 persamaan struktural sebagai berikut:

Y =0,449X1 +0,951X2 + 0,424X3 - 0,818 X4
X4 =0,148X1 + 0,836X2

Pada persamaan pertama, koefisien standar regresi Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,449, koefisien standar regresi beban kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,951, koefisien standar regresi Teknologi Informasi (X3)
adalah 0,424 dan koefisien standar regresi X4 terhadap Y adalah -0,818. Koefisien
standar regresi beban kerja (X2) adalah yang terbesar dari yang lainnya, yang berarti
variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan dari keempat variabel
eksogen tersebut adalah variabel beban kerja.

Pada persamaan kedua, koefisien standar regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
adalah 0,148 dan koefisien standar regresi variabel Beban Kerja (X2) adalah 0,836.
Koefisien standar regresi Beban Kerja (X2) adalah yang terbesar, yang berarti stres
kerja paling banyak dipengaruhi oleh beban kerja (X2).

Nilai Squared Multiple Correlations variabel Y adalah 0,698, yang berarti besar
pengaruh secara simultan variabel gaya kepemimpinan (X1), beban kerja (X2),
teknologi informasi (X3) dan stres kerja (X4) terhadap kinerja (Y) adalah sebesar 69,8%
sedangkan sisanya sebanyak 30,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar keempat
variabel eksogen tersebut. Selanjutnya, nilai Squared Multiple Correlations variabel X4
adalah 0,720, yang berarti besar pengaruh secara simultan variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 72%,
sedangkan sisanya sebanyak 28% dipengaruhi oleh faktor lain di luar kedua variabel
tersebut.

SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut :

1.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan adalah positif dan signifikan.
Semakin baik gaya kepemimpinan maka semakin baik kinerja karyawan. Hal ini berarti
semakin baik gaya kepemimpinan di PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Denpasar, maka
semakin baik pula kinerja karyawan.

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif dan signifikan. Semakin
tinggi beban kerja karyawan maka akan semakin melatih kemampuan dan pengalaman
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karyawan sehingga dapat menghasilkan kinerja yang semakin baik. Simpulam kedua ini
tidak sesuai dengan hipotesis yang ada.

3. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan adalah positif dan signifikan.
Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka semakin bagus kinerja karyawan.
Hal ini berarti pemanfaatan teknologi informasi di PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang
Denpasar sangat membantu karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

4. Pengaruh beban kerja terhadap stres karyawan adalah positif dan signifikan. Semakin
berat beban kerja karyawan maka semakin tinggi stres kerja karyawan. Hal ini berarti
tingkat stres kerja yang dialami karyawan PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Denpasar
sangat dipengaruhi oleh beban kerja yang tinggi.

5. Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap stres karyawan adalah positif namun tidak
signifikan. Gaya kepemimpinan yang terlalu tinggi dan perfeksionis justru mampu memicu
timbulnya stres karyawan.

6. Pengaruh stres karyawan terhadap kinerja karyawan adalah negatif dan signifikan.
Semakin tinggi stres kerja karyawan maka semakin rendah kinerja karyawan.

7. Variabel Gaya kepemimpinan mampu berpengaruh langsung terhadap Kinerja karyawan
tanpa harus dimediasi oleh stres kerja.

8. Variabel Beban Kerja mampu berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan
tanpa dimediasi oleh stres kerja.

Saran
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini maka dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Manajemen PT. PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Denpasar dipandang perlu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seseuai dengan hasil
penelitian ini. Hasil penelitian menyebutkan bahwa yang paling berpengaruh secara
simultan adalah Gaya Kepemimpinan dan Beban Kerja dimana persentasenya mencapai
72%. Hal ini tentunya menjadi perhatian khusus dalam pengembangan kinerja karyawan.

2. Kinerja karyawan secara simultan dari keempat variabel (Gaya Kepemimpinan, Beban
Kerja, Teknologi Informasi, dan Stres Kerja) adalah sebesar 69,8% sedangkan sisanya
sebanyak 30,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar keempat variabel eksogen tersebut.
Lebih dari 50% keempat variabel tersebut berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan
sehingga perlu juga mendapat perhatian lebih.

3. Manajemen PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Denpasar diharapkan dapat memperhatikan
kinerja karyawan dengan cara membangun sistem kerja yang bagus baik dari segi
fasilitas, beban kerja, bobot kerja, serta hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja.
Selain itu pula untuk dapat melakukan evaluasi secara internal baik antarmanajemen
maupun dengan karyawan agar tujuan perusahaan yang diinginkan dapat tercapai.

4. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dipergunakan sebagai bahan untuk penelitian
berikutnya dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian.
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